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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan 

bahwa strategi komunikasi pemasaran produk pada PT Redmitra Prima Perkasa 

dalam upaya membangun brand image dengan menggunakan teori marketing mix 

4P dan model AIDA, strategi komunikasi pemasarannya memanfaatkan sosial 

media untuk membangun brand image. Sehingga dari konten-konten yang ada 

disosial media bisa membawa masyarakat untuk melihat-lihat katalog produk di 

toko daring mereka. Sehingga dari sana masyarakat mulai melihat dan memilah, 

produk mana yang sedang mereka cari dan butuhkan. Dan perusahaan ini sudah 

mempunyai langganan tetap. 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa 

saran yang dapat digunakan oleh pihak-pihak terkait. Berikut saran yang diberikan 

peneliti adalah : 

5.2.1 Saran Akademis 

 

Peneliti mengharapkan bahwa skripsi yang telah terselesaikan dengan baik 

kedepannya bisa dijadikan sebagai referensi ditahun yang akan mendatang untuk 

membantu penelitian selanjutnya yang masih berkaitan dengan strategi komunikasi 

pemasaran dalam upaya membangun brand image pada sebuah perusahaan. 

Walaupun penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, tentu peneliti 
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berharap agar penelitian selanjutnya jauh lebih baik. 

 

5.2.2 Saran Praktis 

 

Saran praktis yang bisa diberikan terhadap perusahaan ini khususnya kepada 

CEO Redmitra bahwa, perusahaan ini berpotensial untuk berkembang menjadi 

perusahaan yang besar. Tetapi untuk segi pemasarannya karena menggunakan 

konten didalam sosial media maka diperlukan sebuah konsep konten yang lebih 

rapi sehingga kontennya terlihat lebih profesional sebagaimana konten perusahaan. 
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LAMPIRAN 

 

Foto peneliti dengan key informan 

 

 

Data 15 orang informan yang sudah mengumpulkan jawaban tetapi yang 

sesuai hanya 5 orang saja. 

Hasil wawancara via google form dengan beberapa informan: 

 

1. Imron 
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2. Taufan 
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3. Agnes 
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Hasil wawancara dengan informan via google meet: 

 

4. Yusril 
 

5. Darmawati 

 

 

PANDUAN PERTANYAAN WAWANCARA 

Judul : Strategi komunikasi pemasaran produk pada PT Redmitra Prima 

Perkasa dalam upaya membangun brand image 

Narasumber : 1. Bapak Harry (CEO) 

2. Imron (pelanggan Redmitra) 

3. Agnes (pelanggan Redmitra) 

4. Darmawati (pelanggan Redmitra) 

5. Taufan (pelanggan Redmitra) 
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6. Yusril (pelanggan Redmitra) 

 

Tempat : Kantor Redmitra, via google forms dan google meet 

 

Waktu : 11 Juni 2023, 13 Juni 2023, dan 16 Juni 2023 

Daftar Pertanyaan Untuk Key Informan (Producer dan CEO) : 

1. Bagaimana cara anda dalam membangun kepercayaan terhadap merek 

tersebut? 

2. Bagaimana cara anda dalam menjangkau audiens yang tepat sesuai dengan usia 

yang telah ditentukan? 

2. Strategi seperti apa yang akan dilakukan untuk mendapatkan perhatian 

konsumen yang positif? 

3. Bagaimana cara anda dalam membangun dan menjaga hubungan dengan 

pelanggan? 

4. Pemasaran seperti apa yang ingin anda buat? Selaku manajer digital 

marketing? 

5. Apa yang akan anda lakukan agar kebutuhan mereka diperhatikan? 

6. Semisalkan timbul hambatan dalam memasarkan produk anda, hal apa yang 

bisa anda lakukan? 

7. Bagaimana cara anda untuk tetap profesional dalam menghadapi komplainan 

dari pelanggan soal produk? 

8. Apakah konten yang dibuat sudah relevan dengan tujuan akhir bisnis anda? 

9. Apakah konten yang akan dibuat dapat membantu audiens untuk 

menyelesaikan masalah? 

10. Apakah format konten ini mudah untuk dimengerti oleh audiens? 

11. Apakah edukasi dan tips yang diberikan didalam konten ini sudah sesuai 

dengan referensi dari jurnal-jurnal dll? 

12. Apakah judul konten yang sudah diunggah kekanal youtube sudah membuat 

orang-orang yang melihatnya menjadi penasaran? 

13. Apakah Youtube punya insight tersendiri dalam menganalisa 

calonkonsumen/audiensnya? 

14. Dalam meningkatkan visibilitas bisnis ini, apa yang bisa dilakukan untuk 
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memaksimalkan setiap konten yang ada? 

15. Bagaimana cara audiens untuk memberikan feedback atau masukan kekanal 

ini? 

16. Bagaimana cara anda dalam menganalisa kompetitor diyoutube? 

17. Bagaimana cara anda untuk memanfaatkan youtube dalam melakukan 

branding terhadap produk dewasa tersebut? 

18. Kenapa anda memilih untuk melakukan promosi produk dewasa di youtube? 

19. Kenapa anda memilih youtube ini sebagai platform media sharing informasi 

yang lebih cepat dibandingkan media lainnya? 

20. Apa yang membuat konten dewasa ini cukup kuat dan unggul dari konten yang 

lainnya? 

21. Bagaimana cara anda dalam membuat konten yang unik? 

22. Biasanya konten dewasa seperti apa sih yang disukai audiens? 

 

Daftar Pertanyaan Untuk Informan: 

 

1. Apakah konten yang ada dikanal ini sudah cukup membuat produk dewasa ini 

terpercaya dikalangan masyarakat? 

2. Berapa usia anda disaat sedang menonton video ini? 

3. Apakah kanal ini sudah mencapai ROI yang positif? Dalam artian sudah 

memperhatikan kebutuhan audiens? 

4. Apakah anda termasuk pelanggan setia Redmitra? 

5. Bagaimana fasilitasi didalam konten tersebut? Sehingga konten tersebut dapat 

membangun brand image? 

6. Menurut anda, apakah konten tersebut sudah memperhatikan kebutuhan 

audiensnya? 

7. Hambatan apa yang anda temukan didalam konten tersebut? Sebutkan 1 judul 

konten dan jelaskan hambatannya. 

8. Pernah beli produk dewasa dari konten yang sudah anda tonton? Kalau iya, 

pernahkah merasa tidak puas dengan produk tersebut? 

9. Apa tujuan kanal ini lewat konten yang sudah ada? 

10. Adakah konten yang membantu menyelesaikan masalah anda? Contohnya 
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konten yang mana? Sebutkan judul saja 

11. Apakah konten tersebut mudah dipahami alurnya? 

12. Apakah edukasi yang ada didalam konten tersebut menggunakan referensi 

yang benar atau sekedar asal ucap? 

13. Dari semua konten dikanal ini, konten mana yang paling clickbait? 

14. Menurut anda, apakah semua konten yang ada dikanal ini sudah dibuat dengan 

semaksimal mungkin? Kalau iya kenapa dan kalau tidak apa alasannya? 

15. Tipikal konsumen seperti apakah anda? Konsumen yang nonton dulu lalu 

membeli produk atau sebaliknya? 

16. Feedback seperti apa yang akan anda berikan, apabila menemukan 1 konten 

yang tidak anda suka? 

17. Apakah anda pernah menemukan kanal youtube dewasa selain kanal ini? 

Bagaimana isi konten dari kanal youtube yang lain? 

18. Apakah konten ini sudah melakukan branding secara tidak langsung terhadap 

produk dewasa yang ditampilkan? 

19. Kenapa promosi di sosmed, biaya yang dikeluarkan jauh lebih terjangkau? 

20. Menurut anda, apakah youtube bisa membagikan informasi lebih cepat 

daripada sosmed yang lain? Apa alasannya? 

21. Apa kekuatan dari konten kanal ini sehingga kanal ini menjadi beda dari kanal 

yang lainnya? 

22. Apakah konten dari kanal ini sudah cukup unik? Kenapa? 

23. Konten apa yang disukai dari kanal ini? 

 

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

 

Key Informan 

Nama : Harrywen 

Usia : 42 tahun 

Jabatan : Produser dan CEO 

Tanggal : 16 Juni 2023 

Proses : Wawancara langsung (tatap muka) 
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1. Peneliti : Bagaimana cara anda dalam membangun kepercayaan terhadap 

merek tersebut? 

Narasumber : Membuat banyak impresi di berbagai fitur pun channel, sebagai 

funneling untuk menumbuhkan trusted market secara berkesinambungan. 

2. Peneliti : Bagaimana cara anda dalam menjangkau audiens yang tepat 

sesuai dengan usia yang telah ditentukan? 

Narasumber : Melalui analisa google trends dan semua platform media sosial. 

3. Peneliti : Strategi seperti apa yang akan dilakukan untuk mendapatkan 

perhatian konsumen yang positif? 

Narasumber : Brand impression dan building image yang jitu, untuk 

menjadikannya sebagai talk of the town yang positif sekaligus tepat. 

4. Peneliti : Bagaimana cara anda dalam membangun dan menjaga 

hubungan dengan pelanggan? 

Narasumber : Selalu membalas semua pesan dengan informatif, sabar,using 

good words, serta menampung segala keluh kesah mereka 

5. Peneliti : Pemasaran seperti apa yang ingin anda buat? Selaku CEO? 

Narasumber : Konten yang sesuai dengan target market brand, baru 

kemudian produk 

6. Peneliti : Apa yang akan anda lakukan agar kebutuhan mereka 

diperhatikan? 

Narasumber : Memberi asupan feed yang beredukasi, informatif sesuai 

dengan yang ingin mereka dengar, lihat dan rasakan 

7. Peneliti : Semisalkan timbul hambatan dalam memasarkan produk anda, 

hal apa yang bisa anda lakukan? 

Narasumber : Membuat kembali roadmap, lalu rebranding bersama team 

8. Peneliti : Bagaimanacara anda untuk tetap profesional dalam 

menghadapi komplainan dari pelanggan soal produk? 

Narasumber : Skala prioritas kami adalah bendera dan visi misi perusahaan 

9. Peneliti : Apakah konten yang dibuat sudah relevan dengan tujuan akhir 

bisnis anda? 

Narasumber : Tentu udah relevan, karena fokusnya untuk membangun brand 

image dari produk Redmitra didalam kanal ini. Dan juga tentunya untuk 

meningkatkan penjualan juga. Kadang ada juga yang nanya-nanya produk 

dikonten ini namanya apa. Begitu. 

10. Peneliti : Apakah konten yang akan dibuat dapat membantu audiens 

untuk menyelesaikan masalah? 

Narasumber : Justru konten ini dibuat berdasarkan permasalahan audiens, 

contoh ada audiens yang mengalami loyo saat bercinta, maka kita akan 
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membuat konten yang awalnya mengedukasi tentang kenapa loyo, lalu 

merekomendasikan produk supaya ga loyo. 

11. Peneliti : Apakah format konten ini mudah untuk dimengerti oleh 

audiens? 

Narasumber : Pastinya. Konten yang kami buat dibuat semudah mungkin, dari 

komunikasinya yang menyenangkan, menggunakan kata-kata yang dipakai 

sehari-hari, dan durasi videonya lebih singkat. 

12. Peneliti : Apakah konten edukasi didalam kanal ini sudah berdasarkan 

sumber yang terpercaya? 

Narasumber : Sedang diusahakan menuju ke arah situ, karena kebanyakan 

berdasarkan pengalaman audiens yang diceritakan ulang lewat talent youtube 

kita. Tapi mungkin sekali-kali kanal ini akan mengundang educator khusus 

untuk membahas topik dewasa. 

13. Peneliti : Apakah judul konten yang sudah diunggah kekanal youtube 

sudah membuat orang-orang yang melihatnya menjadi penasaran? 

Narasumber : Diusahakan seclickbait mungkin. Karena dengan cara begitu, 

maka viewers akan penasaran lalu cover dari thumbnail juga harus menarik. 

Agar semakin membuat audiens penasaran. 

14. Peneliti : Dalam hal sinematografinya sendiri, apakah secara visual dan 

audio sudah cukup pas untuk dinikmati oleh audiens? 

Narasumber : Dengan produksi yang 'cukup', ya hasilnya juga harusnya 

'cukup'. 

15. Peneliti : Apakah Youtube punya insight tersendiri dalam menganalisa 

calon konsumen/audiensnya? 

Narasumber : Jelas punya dong, sama seperti sosmed yang lainnya. Tetapi itu 

kan tools untuk menganalisa konten? Kalau analisa konsumen agar sesuai 

targetnya kita harus tahu dulu, biasanya orang-orang itu menikah pada umur 

berapa sih? Lalu produk seperti ini digunakan pada umur berapa. Dan kita juga 

harus menganalisa audiens seperti tipe audiens kita ini seperti apa. Yang 

langsung beli setelah menonton atau bagaimana. 

16. Peneliti : Dalam meningkatkan visibilitas bisnis ini, apa yang bisa 

dilakukan untuk memaksimalkan setiap konten yang ada? 

Narasumber : Diusahakan untuk semaksimal mungkin. Pertama, pake fasilitas 

yang ada, pengusungan konsep yang pas dengan brand image seperti apa yang 

ingin dibangun, terus maunya tuh kanal ini bisa diisi dengan konten yang 

memang bermanfaat untuk audiens. Kasarnya bisnis yang berkedok konten 

edukasi. 

17. Peneliti : Bagaimana cara audiens untuk memberikan feedback atau 

masukan kekanal ini? 

Narasumber : Mereka biasanya kalau ada masukan suka  kasih  saran 
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dikolom komentar. 

18. Peneliti : Bagaimana cara anda dalam menganalisa kompetitor diyoutube? 

Narasumber : Untuk analisa kompetitor kita pake social blade sih. Jadi 

didalam socialblade itu banyak banget platform medsos yang bisa kita analisa 

jadi lebih gampang. Tinggal masukkin aja user sosmed udah langsung keliatan 

engagement, dll intinya insight akun mereka deh. 

19. Peneliti : Bagaimana cara anda untuk memanfaatkan youtube dalam 

melakukan branding terhadap produk dewasa tersebut? 

Narasumber : Secara sporadis dan taktis dalam hal quantity konten. 

20. Peneliti : Kenapa anda memilih untuk melakukan promosi produk dewasa 

di youtube? 

Narasumber : Lebih mudah juga sih kalau promosiin di sosmed. Paling 

ngeluarin duitnya cuma buat ads aja. 

21. Peneliti : Kenapa anda memilih youtube ini sebagai platform media 

sharing informasi yang lebih cepat dibandingkan media lainnya? 

Narasumber : Ya. Karena dizaman yang serba canggih ini, orang-orang lebih 

banyak menghabiskan waktu untuk berselancar dimedia sosial. Dan hal ini juga 

yang membuat kami semakin semangat untuk memperkenalkan produk kami. 

Dan enaknya sosial media ini bisa menjangkau pasar global, terus Namanya 

produk dewasa agak sensitive kalau disosmed selain youtube. 

22. Peneliti : Apa yang membuat konten dewasa ini cukup kuat dan unggul 

dari konten yang lainnya? 

Narasumber : Kanal dewasa itukan identik dengan perempuan seksi yang 

memamerkan payudara, sehingga produk dewasa dituduh masyarakat umum 

bisa ngejual produk tersebut berkat payudara yang terpampang. Maka saya 

berusaha membangun brand image yang berbeda. Dengan konsep elegan, outfit 

talent tetap terbuka tapi ga seksi. Dari segi isi kontennya tujuan utama 

mengedukasi, kalau tiba-tiba ada selipan produk dewasa didalamnya yaitu 

cuma soft selling aja. Terus juga kita sempet endorse beberapa orang untuk 

konsumsi Herqowmax agar memberikan real testimoni. 

23. Peneliti : Bagaimana cara anda dalam membuat konten yang unik? 

Narasumber : Membuat varian konten yang masih ada hubungannya dengan 

konteks konten awalnya apa, lalu saya berusaha untuk ngelead talent untuk 

menggunakan bahasa yang dimengerti audiens. 

24. Peneliti : Biasanya konten dewasa seperti apa sih yang disukai audiens? 

Narasumber : Biasanya audiens suka konten yang diselipin dengan jokes 21+. 

Kalau ngebahas review produk melulu, yang ada audiens bosen. 
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1. INFORMAN 

Nama : Taufan Nurrahman 

Usia : 29 tahun 

Jabatan : Chief Technical Officer 

Tanggal : 11 Juni 2023 

Proses : Wawancara via google form 

1. Peneliti : Apakah konten yang ada dikanal ini sudah cukup membuat 

produk dewasa ini terpercaya dikalangan masyarakat? 

Narasumber : Belum, sedikit kurang 

2. Peneliti : Berapa usia anda disaat sedang menonton video ini? 

Narasumber : 29 tahun. 

3. Peneliti : Apakah kanal ini sudah mencapai ROI yang positif? Dalam 

artiansudah memperhatikan kebutuhan audiens? 

Narasumber : Sudah, tapi perlu dikembangkan lebih lagi. 

4.  Peneliti : Apakah anda termasuk pelanggan setia Redmitra? 

Narasumber : Bukan langganan tapi udah subscriber dari kanal ini masih 0 

subscriber. 

5. Peneliti : Bagaimana fasilitasi didalam konten tersebut? Sehingga konten 

tersebut dapat membangun brand image? 

Narasumber : Sudah oke, tapi perlu lebih disempurnakan lagi sarana 

pendukungnya agar lebih maksimal dan semakin membangun brand image 

yang baik, dan terpercaya sehingga menarik lebih banyak audience dan 

subscriber baru 

6. Peneliti : Menurut anda, apakah konten tersebut sudah memperhatikan 

kebutuhan audiensnya? 

Narasumber : Beberapa sudah, dan beberapa belum. Mungkin perlu juga 

dilemparkan ke audience untuk bahas apa dengan selipan CTA di akhir tiap 

konten untuk ajakan untuk komen dikonten ingin bahas topik apa selanjutnya, 

atau juga bisa via email redmitra production itu sendiri. 

7. Peneliti : Hambatan apa yang anda temukan didalam konten tersebut? 

Sebutkan 1 judul konten dan jelaskan hambatannya. 

Narasumber : Konten-konten dengan kualitas video yang agak kurang, misal: 

blur, agak gelap, dan sebagainya yang kurang membuat penonton atau calon 

penonton kurang betah menonton konten sampai habis. BIsa dikembangkan 

dengan fasilitasi/sarana pendukung tambahan agar menjadikan konten yang 

proper/lebih baik. 

8. Peneliti : Pernah beli produk dewasa dari konten yang sudah anda tonton? 

Kalau iya, pernahkah merasa tidak puas dengan produk tersebut? 



101 

 

 

 

Narasumber : Belum pernah, tapi pernah diberikan sebagai gift karna 

pernahbekerja disana hahaha 

9. Peneliti : Apa tujuan kanal ini lewat konten yang sudah ada? 

Narasumber : Mengenalkan edukasi seks ke masyarakat luas, dan 

mematahkan stigma bahwa pembahasan edukasi seks itu tabu. Karna pada 

dasarnya edukasi seks itu teramat penting untuk semua orang, terutama 

dimulai dari para remaja yang perlu mengenal "edukasi seks" lebih dini 

sehingga bisa mengurangi hal-hal buruk yang tidak diinginkan, seperti 

kehamilan diluar nikah, penyakit menular seksual, dan masih banyak lagi. 

10. Peneliti : Adakah konten yang membantu menyelesaikan masalah anda? 

Contohnya konten yang mana? Sebutkan judul saja 

Narasumber : Kerja sambil kuliah? Ini dia rahasia fokus kerja dan lancar 

kerja 

11. Peneliti : Apakah konten tersebut mudah dipahami alurnya? 

Narasumber : Mudah dipahami sama orang awam. 

12. Peneliti : Apakah edukasi yang ada didalam konten tersebut 

menggunakan referensi yang benar atau sekedar asal ucap? 

Narasumber : Saya rasa ya, karna base on experience dan survey 

13. Peneliti : Dari semua konten dikanal ini, konten mana yang paling 

clickbait? 

Narasumber : Yang anehnya nyampe rumah, ketemu istri kok ga nafsu? 

14. Peneliti : Secara visual dan audionya, apakah isi kontennya sudah 

menarik? 

Narasumber : Secara visual kurang maksimal, kalao secara audio sudah baik 

kualitasnya. Akan lebih menarik kalau kualitas visual dan audionya sama-sama 

baik / lebih bagus. 

15. Peneliti : Tipikal konsumen seperti apakah anda? Konsumen yang nonton 

dulu lalu membeli produk atau sebaliknya? 

Narasumber : Nonton review, baru membeli produk 

16. Peneliti : Menurut anda, apakah semua konten yang ada dikanal ini sudah 

dibuat dengan semaksimal mungkin? Kalau iya kenapa dan kalau tidak 

apa alasannya? 

Narasumber : Belum, karna saya rasa bisa dibuat lebih maksimal lagi. 

Pembahasan yang bisa diulik/dikorek lebih dalam dan bisa dikemas agar lebih 

fun lagi, dan juga properti/sarana pendukung saat syuting yang bisa 

diperbaiki/ditambah lagi agar menghasilkan kualitas konten yang lebih proper 

(misal pencahayaan, softbox, kamera dari angle yang berbeda, dll. 

17. Peneliti : Feedback seperti apa yang akan anda berikan, apabila 

menemukan 1 konten yang tidak anda suka? 

Narasumber : Kasih ide, mungkin? 
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18. Peneliti : Apakah anda pernah menemukan kanal youtube dewasa selain 

kanal ini? Bagaimana isi konten dari kanal youtube yang lain? 

Narasumber : Pernah, untuk kanal youtube lain yang saya temukan menurut 

saya lebih menarik, dan konten lebih proper secara visual. 

19. Peneliti : Apakah konten ini sudah melakukan branding secara tidak 

langsung terhadap produk dewasa yang ditampilkan? 

Narasumber : Untuk branding sudah bagus, secara tidak langsung akan 

mengisi pikiran audience dengan branding "Redmitra" 

20. Peneliti : Kenapa promosi di sosmed, biaya yang dikeluarkan jauh lebih 

terjangkau? 

Narasumber : Di sosmed bisa blasting/share teaser konten secara gratis di IG 

Reels / Tiktok yang broad audience (audience yang luas), dan menjangkau 

non followers, secara "Gratis". 

21. Peneliti : Menurut anda, apakah youtube bisa membagikan informasi 

lebih cepat daripada sosmed yang lain? Apa alasannya? 

Narasumber : Lebih cepat iya, karna youtube memiliki algoritma dan search 

engine yang luas. Karna powered by google. 

22. Peneliti : Apa kekuatan dari konten kanal ini sehingga kanal ini menjadi 

beda dari kanal yang lainnya? 

Narasumber : Dari pembahasan lebih "berani". 

23. Peneliti : Apakah konten dari kanal ini sudah cukup unik? Kenapa? 

Narasumber : Cukup unik iya, tapi masih bisa dikembangkan lagi supaya 

lebih baik dan lebih menjangkau calon audience dan calon subscriber. 

24. Peneliti : Konten apa yang disukai dari kanal ini? 

Narasumber : Pembahasan mengenai edukasi seks, dan hal-hal tabu yang 

tidak dibahas di sosmed / platform lain. 

 

2. INFORMAN 

Nama : Muhammad Imron Zulfikar 

Usia : 22 tahun 

Jabatan : Supervisor marketplace 

Tanggal : 11 Juni 2023 

Proses : Wawancara via google form 

1. Peneliti : Apakah konten yang ada dikanal ini sudah cukup membuat 

produk dewasa ini terpercaya dikalangan masyarakat? 

Narasumber : Sudah cukup on progress untuk mendapatkan kepercayaan 

yang lebih. 

2. Peneliti : Berapa usia anda disaat sedang menonton video ini? 

Narasumber : 22 tahun. 

3. Peneliti : Apakah kanal ini sudah mencapai ROI yang positif? Dalam 
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artian sudah memperhatikan kebutuhan audiens? 

Narasumber : Sudah, karena memang sesuai riset dengan apa yang dibutuhkan 

audiens. Dan tentunya masih terus riset untuk memenuhi kebutuhan audiens 

yang lebih besar.” 

4. Peneliti : Apakah anda termasuk pelanggan setia Redmitra? 

Narasumber : Bukan langganan Redmitra dalam artian belanja produknya, 

tetapi salah satu penonton setia kanal ini, selalu nungguin updatean konten 

mereka. 

5. Peneliti : Bagaimana fasilitasi didalam konten tersebut? Sehingga konten 

tersebut dapat membangun brand image? 

Narasumber : Dari point pembahasan disetiap konten, dan semua aspek yang 

masuk kedalam konten sudah lebih dari cukup membangun brand image. 

Memang masih perlu proses untuk mendapatkan hasil yang maksimal. 

6. Peneliti : Menurut anda, apakah konten tersebut sudah memperhatikan 

kebutuhan audiensnya? 

Narasumber : Sudah karena memang jika diperhatikan semua pembahasan 

dan isi konten yang disajikan terlihat matang dan penuh akan riset. 

7. Peneliti : Hambatan apa yang anda temukan didalam konten tersebut? 

Sebutkan 1 judul konten dan jelaskan hambatannya. 

Narasumber : How come part cowok-cowok. Hambatannya terlihat 

seperti kurang persiapan. Seperti konten dadakan. Walaupun begitu isi 

konten tetap bisa dinikmati. 

8. Peneliti : Pernah beli produk dewasa dari konten yang sudah anda tonton? 

Kalau iya, pernahkah merasa tidak puas dengan produk tersebut? 

Narasumber : Belum pernah, tapi sudah memasukkan beberapa produk 

kedalam wishlist. Dan tentunya berharap puas akan produknya. 

9. Peneliti : Apa tujuan kanal ini lewat konten yang sudah ada? 

Narasumber : Menyampaikan informasi dan edukasi tentang pentingnya 

pendidikan seksual melalui konten yang sesuai dengan audiens yang ingin 

dijangkau. 

10. Peneliti : Adakah konten yang membantu menyelesaikan masalah anda? 

Contohnya konten yang mana? Sebutkan judul saja 

Narasumber : Menyelesaikan masalah belum, lebih ke informasi yang banyak 

saya ketahui dari konten. Seperti penjelasan mengenai jenis-jenis lubricant. 

Pentingnya seksplorasi dalam sebuah hubungan. 

11. Peneliti : Apakah konten tersebut mudah dipahami alurnya? 

Narasumber : Mudah karena pembawaan konten yang ringkas dan 

penggunaan kata kalimat yang tidak terlalu baku serta disajikan data-data 
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yang mendukung. 

12. Peneliti : Apakah edukasi yang ada didalam konten tersebut 

menggunakan referensi yang benar atau sekedar asal ucap? 

Narasumber : Sudah, hanya saja mungkin bisa lebih dilengkapi lagi agar 

lebih valid. Walaupun memang informasi semua berdasarkan 

pengalaman tersebut. 

13. Peneliti : Dari semua konten dikanal ini, konten mana yang paling 

clickbait? 

Narasumber : Buat para cowo yang ingin glowing tanpa skincare, simak yuk! 

14. Peneliti : Secara visual dan audionya, apakah isi kontennya sudah 

menarik? 

Narasumber : Cukup menarik sesuai yang disampaikan dipoint sebelumnya. 

Penuh persiapan. 

15. Peneliti : Menurut anda, apakah semua konten yang ada dikanal ini sudah 

dibuat dengan semaksimal mungkin? Kalau iya kenapa dan kalau tidak 

apa alasannya? 

Narasumber : Sudah maksimal. Terlihat dari aspek-aspek yang terlihat pada 

konten dan hal-hal yang mendukung seperti kamera, audio dan bintang tamu. 

16. Peneliti : Tipikal konsumen seperti apakah anda? Konsumen yang nonton 

dulu lalu membeli produk atau sebaliknya? 

Narasumber : Nonton dulu baru beli produk. 

17. Peneliti : Feedback seperti apa yang akan anda berikan, apabila 

menemukan 1 konten yang tidak anda suka? 

Narasumber : Memberikan masukan, karena memang saya sendiri memiliki 

ketertarikan akan konten-konten yang dibawakan oleh kanal ini. 

18. Peneliti : Apakah anda pernah menemukan kanal youtube dewasa selain 

kanal ini? Bagaimana isi konten dari kanal youtube yang lain? 

Narasumber : Ini pertama kalinya. 

19. Peneliti : Apakah konten ini sudah melakukan branding secara tidak 

langsung terhadap produk dewasa yang ditampilkan? 

Narasumber : Terlihat sekali metode soft selling dengan menampilkan 

produk-produk sebagai pajangan dan property. 

20. Peneliti : Kenapa promosi di sosmed, biaya yang dikeluarkan jauh lebih 

terjangkau? 

Narasumber : Lebih mudah menjangkau target market dan memang mengikuti 

perkembangan media. Untuk biaya tentu lebih terjangkau dan efektif 

dibandingkan metode-metode yang lama. Bahkan tanpa perlu iklan jika 

memang konten yang dimuat menarik bisa meledak dengan. 

21. Peneliti : Menurut anda, apakah youtube bisa membagikan informasi 
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lebih cepat daripada sosmed yang lain? Apa alasannya? 

Narasumber : Sudah pasti, karena mudahnya diakses dan perkembangan 

media yang membuat youtube menjadi platform media sosial yang banyak 

diminati oleh masyarakat. 

22. Peneliti : Apa kekuatan dari konten kanal ini sehingga kanal ini menjadi 

beda dari kanal yang lainnya? 

Narasumber : Karakter dari para host/konten kreator yang membawakan 

setiap konten. 

23. Peneliti : Apakah konten dari kanal ini sudah cukup unik? Kenapa? 

Narasumber : Belum maksimal, karena memang beberapa ide konten 

menginovasi dari kanal lain. Memang perlu proses untuk menemukan 

diferensiasi yang kuat dengan konten-konten serupa lainnya. 

24. Peneliti : Konten apa yang disukai dari kanal ini? 

Narasumber : How come part cowok-cowok. Karena cukup relate dengan 

pengalaman pribadi. Dan banyak pertanyaan untuk narasumber yang membuat 

audiens penasaran akan jawabannya. 

 

3. INFORMAN 

Nama : Agnes Anggraini 

Usia : 22 tahun 

Jabatan : Content creator 

Tanggal : 11 Juni 2023 

Proses : Wawancara via google form 

1. Peneliti : Apakah konten yang ada dikanal ini sudah cukup membuat 

produk? Dewasa ini terpercaya dikalangan masyarakat? 

Narasumber : Ya sudah. Karna produk kita sudah ada yg bpom. Kualitas 

produk terpercaya. 

2. Peneliti : Berapa usia anda disaat sedang menonton video ini? 

Narasumber : 22 tahun 

3. Peneliti : Apakah kanal ini sudah mencapai ROI yang positif? Dalam 

artian sudah memperhatikan kebutuhan audiens? 

Narasumber : Ya sudah. Karna produk nya dibutuhkan konsumen untuk 

mencapai kepuasan, atau konsumen yg memiliki permasalahan terhadap seks. 

Jadi produk sangat membantu bahkan ada yg untuk kesehatan 

4. Peneliti : Apakah anda termasuk pelanggan setia Redmitra? 

Narasumber : Sudah langganan, karena suka beli produknya buat 

seksplorasi bareng pasangan apalagi vibrator. Paling suka. Pengen koleksi 

vibratornya Redmitra. 

5. Peneliti : Bagaimana fasilitasi didalam konten tersebut? Sehingga konten 

tersebut dapat membangun brand image? 
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Narasumber : Untuk kontennya menurut saya bagus, menarik seperti di iklan-

iklan. Isi dari videonya bisa tercapai & dimengerti para konsumen. 

6. Peneliti : Menurut anda, apakah konten tersebut sudah memperhatikan 

kebutuhan audiensnya? 

Narasumber : Ya sudah, karena masalah saya sama pasangan teratasi lewat 

konten yang ada dikanal youtube. 

7. Peneliti : Hambatan apa yang anda temukan didalam konten tersebut? 

Sebutkan 1 judul konten dan jelaskan hambatannya. 

Narasumber : Tidak ada, kalau hambatan mah. Karena focus pada pengenalan 

produknya 

8. Peneliti : Pernah beli produk dewasa dari konten yang sudah anda tonton? 

Kalau iya, pernahkah merasa tidak puas dengan produk tersebut? 

Narasumber : Saya pernah. Cukup puas untuk produknya, apa yg di jual 

produk real. 

9. Peneliti : Apa tujuan kanal ini lewat konten yang sudah ada? 

Narasumber : Tujuan saya untuk mencapai kepuasan saya sendiri terhadap 

seks 

10. Peneliti : Adakah konten yang membantu menyelesaikan masalah anda? 

Contohnya konten yang mana? Sebutkan judul saja 

Narasumber : Sangat membantu untuk konten² vibrator. Saya beli produk 

vibrator yg bisa di aplikasikan dari jarak jauh. Itu sangat membantu sekali 

untuk saya dan pasangan. Karna dengan produk itu kita bisa sama² memenuhi 

aktifitas seksual kita dari jarak jauh. 

11. Peneliti : Apakah konten tersebut mudah dipahami alurnya? 

Narasumber : Ya mudah. Apa yg di tampilkan di video kontennya sangat 

jelas untuk informasi produknya 

12. Peneliti : Apakah edukasi yang ada didalam konten tersebut 

menggunakan referensi yang benar atau sekedar asal ucap? 

Narasumber : Menurut saya sih benar. Kalo edukasi yg blum saya ketahui 

biasanya abis nonton kontennya saya search dan ternyata benar. 

13. Peneliti : Dari semua konten dikanal ini, konten mana yang paling 

clickbait? 

Narasumber : Saya suka dengan konten-konten vibrator, karna suka liatnya 

dan bentuknya sangat unik. 

14. Peneliti : Secara visual dan audionya, apakah isi kontennya sudah 

menarik? 

Narasumber : Ya sudah paslah, sejauh ini gaada masalah sih kalau audio 

dan visual. 

15. Peneliti : Tipikal konsumen seperti apakah anda? Konsumen yang nonton 
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dulu lalu membeli produk atau sebaliknya? 

Narasumber : Saya menonton baru membeli. 

16. Peneliti : Menurut anda, apakah semua konten yang ada dikanal ini sudah 

dibuat dengan semaksimal mungkin? Kalau iya kenapa dan kalau tidak 

apa alasannya? 

Narasumber : Ya sudah. Karna sangat dibutuhkan untuk sebagian orang yang 

mempunyai permasalahan terhadap kepuasannya. Jadi produk- produknya bisa 

menjadi solusi untuk yang punya problem seperti saya atau problem lainnya 

17. Peneliti : Feedback seperti apa yang akan anda berikan, apabila 

menemukan 1 konten yang tidak anda suka? 

Narasumber : Mungkin saya akan komen dan memberi saran. 

18. Peneliti : Apakah anda pernah menemukan kanal youtube dewasa selain 

kanal ini? Bagaimana isi konten dari kanal youtube yang lain? 

Narasumber : Pernah. Tapi konten dari toko tersebut tidak komplit produk- 

produk yg di jual seperti di toko ini. 

19. Peneliti : Apakah konten ini sudah melakukan branding secara tidak 

langsung terhadap produk dewasa yang ditampilkan? 

Narasumber : Ya, sudah. 

20. Peneliti : Kenapa promosi di sosmed, biaya yang dikeluarkan jauh lebih 

terjangkau? 

Narasumber : Mungkin karna manusia zaman sekarang sudah aktif terhadap 

sosial media. 

21. Peneliti : Menurut anda, apakah youtube bisa membagikan informasi 

lebih cepat daripada sosmed yang lain? Apa alasannya? 

Narasumber : Untuk trafik penjualan di youtube saya kurang tau. 

22. Peneliti : Apa kekuatan dari konten kanal ini sehingga kanal ini menjadi 

beda dari kanal yang lainnya? 

Narasumber : Produk sangat dibutuhkan untuk konsumen, produk real, beli 

produk privasi aman terjaga, dan produknya komplit, pokoknya produk- 

produk yang dibutuhkan untuk pasutri ada bahkan ada produk untuk fantasi- 

fantasi liar yang jelas-jelas di Indonesia itu belum tentu ada yang jual/masih 

sedikit yang jual. 

23. Peneliti : Apakah konten dari kanal ini sudah cukup unik? Kenapa? 

Narasumber : Ya sudah. Karena info yang ada didalam konten tercapai 

ketelinga konsumen hingga mudah dimengerti. 

24. Peneliti : Konten apa yang disukai dari kanal ini? 

Narasumber : Konten vibrator karna unik-unik produknya. 
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4. INFORMAN 

Nama : Darmawati 

Usia : 18 tahun 

Jabatan : Admin finance 

Tanggal : 13 Juni 2023 

Proses : Wawancara via google meet 

1. Peneliti : Apakah konten yang ada dikanal ini sudah cukup membuat 

produk dewasa ini terpercaya dikalangan masyarakat? 

Narasumber : Sudah cukup baik dalam membangun kepercayaan merek 

ditengah masyarakat. 

2. Peneliti : Berapa usia anda disaat sedang menonton video ini? 

Narasumber : 18 tahun keatas. 

3. Peneliti : Apakah kanal ini sudah mencapai ROI yang positif? Dalam 

artian sudah memperhatikan kebutuhan audiens? 

Narasumber : 18 tahun keatas. 

4. Peneliti : Apakah anda termasuk pelanggan setia Redmitra? 

Narasumber : Belum jadi pelanggannya sih karena belum menikah juga, 

tapi kalau udah nikah emang wajib langganan. 

5. Peneliti : Bagaimana fasilitasi didalam konten tersebut? Sehingga konten 

tersebut dapat membangun brand image? 

Narasumber : Sangat baik, dan memang pemasarannya lebih ke brand 

image sih. 

6. Peneliti : Menurut anda, apakah konten tersebut sudah memperhatikan 

kebutuhan audiensnya? 

Narasumber : Sudah sangat memperhatikan kebutuhan audiens. 

7. Peneliti : Hambatan apa yang anda temukan didalam konten tersebut? 

Sebutkan 1 judul konten dan jelaskan hambatannya. 

Narasumber : Tidak ada hambatan. Isi kontennya emang the best parah. 

8. Peneliti : Pernah beli produk dewasa dari konten yang sudah anda tonton? 

Kalau iya, pernahkah merasa tidak puas dengan produk tersebut? 

Narasumber : Belum mencoba rencananya setelah menikah. 

9. Peneliti : Apa tujuan kanal ini lewat konten yang sudah ada? 

Narasumber : Memberikan informasi /edukasi dewasa. 

10. Peneliti : Adakah konten yang membantu menyelesaikan masalah anda? 

Contohnya konten yang mana? Sebutkan judul saja 

Narasumber: Kebanyakan kontennya emang udah ngebantu permasalahan 

audiens sih. Jadi gabisa dijabarin satu-persatu. 

11. Peneliti : Apakah konten tersebut mudah dipahami alurnya? 

Narasumber : Sangat mudah. Pemilihan katanya emang pake bahasa gaul. 
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12. Peneliti : Apakah edukasi yang ada didalam konten tersebut 

menggunakan referensi yang benar atau sekedar asal ucap? Narasumber 

: Sejauh ini benar sih. Malah lebih bagus kalau ada user experiencenya. 

13. Peneliti : Dari semua konten dikanal ini, konten mana yang paling 

clickbait? 

Narasumber : Sudah 5 tahun menikah tapi belum dikaruniai anak? 

14. Peneliti : Secara visual dan audionya, apakah isi kontennya sudah 

menarik? 

Narasumber : Sudah sangat menarik. Gaada kekurangan sih didalam konten 

ini. 

15. Peneliti : Menurut anda, apakah semua konten yang ada dikanal ini sudah 

dibuat dengan semaksimal mungkin? Kalau iya kenapa dan kalau tidak 

apa alasannya? 

Narasumber : Iya terlihat dari pembawa peran yang menyampaikan. 

16. Peneliti : Tipikal konsumen seperti apakah anda? Konsumen yang nonton 

dulu lalu membeli produk atau sebaliknya? 

Narasumber : Nonton dulu baru beli. 

17. Peneliti : Feedback seperti apa yang akan anda berikan, apabila 

menemukan 1 konten yang tidak anda suka? 

Narasumber : Memberi komentar masukan, tapi sejauh ini konten didalam 

kanal ini sudah cukup sih. 

18. Peneliti : Apakah anda pernah menemukan kanal youtube dewasa selain 

kanal ini? Bagaimana isi konten dari kanal youtube yang lain? 

Narasumber : Masih kalah dengan kanal ini. 

19. Peneliti : Apakah konten ini sudah melakukan branding secara tidak 

langsung terhadap produk dewasa yang ditampilkan? 

Narasumber : Sudah. Keliatan kok dari produk-produk yang dijadikan 

property. 

20. Peneliti : Kenapa promosi di sosmed, biaya yang dikeluarkan jauh lebih 

terjangkau? 

Narasumber : Praktis dan juga sosmed sekarang sudah digenggaman tangan. 

21. Peneliti : Menurut anda, apakah youtube bisa membagikan informasi 

lebih cepat daripada sosmed yang lain? Apa alasannya? 

Narasumber : Setuju karna hampir seluruh dunia masyarakat mempunyai 

aplikasi youtube. 

22. Peneliti : Apa kekuatan dari konten kanal ini sehingga kanal ini menjadi 

beda dari kanal yang lainnya? 

Narasumber : Pembawaan yang menginspiras, isi kontennya yang edukatif 
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banget, kalau kanal lain kebanyakan membahas masalah yang diluar dari 

edukasi 

23. Peneliti : Apakah konten dari kanal ini sudah cukup unik? Kenapa? 

Narasumber : Sudah karna menarik dan pembahasan tidak membosankan. 

24. Peneliti : Konten apa yang disukai dari kanal ini? 

Narasumber : Konten yang pelakor-pelakor gitu. Apalagi sekarang 

perselingkuhan terjadi dimana-mana kan?. 

5. INFORMAN 

Nama : Yusril Azmi 

Usia : 25 tahun 

Jabatan : Social Media Officer 

Tanggal : 13 Juni 2023 

Proses : Wawancara via google meet 

1. Peneliti : Apakah konten yang ada dikanal ini sudah cukup membuat 

produk dewasa ini terpercaya dikalangan masyarakat? 

Narasumber : Tidak membangun sama sekali dalam urusan kepercayaan 

merek. 

2. Peneliti : Berapa usia anda disaat sedang menonton video ini? 

Narasumber : 25 tahun. 

3. Peneliti : Apakah kanal ini sudah mencapai ROI yang positif? Dalam 

artian sudah memperhatikan kebutuhan audiens? 

Narasumber : Belum. Konten dalam kanal ini terkesan asal bikin saja tanpa 

melakukan riset sehingga ROInya belum menunjukkan kearah yang positif. 

4. Peneliti : Apakah anda termasuk pelanggan setia Redmitra? 

Narasumber : Bukan pelanggan. Tidak men-subscriber kanal ini juga. Tau 

kanal ini lewat fyp doang. 

5. Peneliti : Bagaimana fasilitasi didalam konten tersebut? Sehingga konten 

tersebut dapat membangun brand image? 

Narasumber : Belum sesuai brand image. 

6. Peneliti : Menurut anda, apakah konten tersebut sudah memperhatikan 

kebutuhan audiensnya? 

Narasumber : Sudah cukup memperhatikan kebutuhan audiens. 

7. Peneliti : Hambatan apa yang anda temukan didalam konten tersebut? 

Sebutkan 1 judul konten dan jelaskan hambatannya. 

Narasumber : Belum sesuai brand image. 

8. Peneliti : Pernah beli produk dewasa dari konten yang sudah anda tonton? 

Kalau iya, pernahkah merasa tidak puas dengan produk tersebut? 

Narasumber :  Belum pernah.  Karena  belum tertarik  dan belum ada 
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kebutuhan arah sana. 

9. Peneliti : Apa tujuan kanal ini lewat konten yang sudah ada? 

Narasumber : Hanya memasarkan produk. 

10. Peneliti : Adakah konten yang membantu menyelesaikan masalah anda? 

Contohnya konten yang mana? Sebutkan judul saja 

Narasumber : Dibilang membantu, saya belum menemukan konten yang bisa 

membantu mengatasi permasalahn saya. Bahkan beberapa konten tidak 

memperkenalkan diri. 

11. Peneliti : Apakah konten tersebut mudah dipahami alurnya? 

Narasumber : Untuk konten edukasinya gadapet. Terlihat main-main dan 

tidak mengedukasi. 

12. Peneliti : Apakah edukasi yang ada didalam konten tersebut 

menggunakan referensi yang benar atau sekedar asal ucap? 

Narasumber : Ada yang benar, ada yang sekedar asal ucap. 

13. Peneliti : Dari semua konten dikanal ini, konten mana yang paling 

clickbait? 

Narasumber : Hah? Cincin anal yang bakal bantu kamu anal? YUK KITA 

REVIEW. 

14. Peneliti : Secara visual dan audionya, apakah isi kontennya sudah 

menarik? 

Narasumber : Untuk ukuran youtuber pemula sudah cukup niat ya. Keliatan 

ada effortnya. 

15. Peneliti : Menurut anda, apakah semua konten yang ada dikanal ini sudah 

dibuat dengan semaksimal mungkin? Kalau iya kenapa dan kalau tidak 

apa alasannya? 

Narasumber : Review, sesuai, beli. 

16. Peneliti : Tipikal konsumen seperti apakah anda? Konsumen yang nonton 

dulu lalu membeli produk atau sebaliknya? 

Narasumber : Bagus tapi belum maksimal banget sih. 

17. Peneliti : Feedback seperti apa yang akan anda berikan, apabila 

menemukan 1 konten yang tidak anda suka? 

Narasumber : Langsung skip aja, nonton konten dikanal lain. 

18. Peneliti : Apakah anda pernah menemukan kanal youtube dewasa selain 

kanal ini? Bagaimana isi konten dari kanal youtube yang lain? 

Narasumber : Pernah. Tapi mendingan kanal ini sih. 

19. Peneliti : Apakah konten ini sudah melakukan branding secara tidak 

langsung terhadap produk dewasa yang ditampilkan? 

Narasumber : Sudah cukup membranding sebenernya. Lebih tepatnya soft 

selling. 

20. Peneliti : Kenapa promosi di sosmed, biaya yang dikeluarkan jauh lebih 
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terjangkau? 

Narasumber : Platform yang mudah dijangkau oleh. 

21. Peneliti : Menurut anda, apakah youtube bisa membagikan informasi lebih 

cepat daripada sosmed yang lain? Apa alasannya? 

Narasumber : Belum tentu. Karena aplikasi sosial mediakan banyak banget. Jadi 

youtube gajadi jaminan. 

22. Peneliti : Apa kekuatan dari konten kanal ini sehingga kanal ini menjadi beda 

dari kanal yang lainnya? 

Narasumber : Belum dapat kekuatan dari isi konten, tetapi kekuatan dari kanal ini, 

ialah memang mengusung konsep elegan dan berusaha menghindari dari kesan seksi. 

23. Peneliti : Apakah konten dari kanal ini sudah cukup unik? Kenapa? 

Narasumber : Karena terlalu menggunakan bahasa yang terlalu gaul 

disemua konten audiens tidak bisa membedakan mana konten edukasi dan mana 

yang bukan. 

24. Peneliti : Konten apa yang disukai dari kanal ini? Narasumber : 

Konten how come cowo-cowo, ngakak nontonnya. 

 
 


